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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 
 

Secara keseluruhan penerimaan khalayak mengenai konten sensualitas 

pada akun instagram @aninditahidayat berada pada posisi dominant dan 

oppositional yang berarti bahwa penerimaan yang ada pada khalayak ada yang 

sejalan dengan pesan yang disampaikan dalam instagram @aninditahidayat dan 

ada juga yang tidak sejalan dengan pesan yang disampikan dalam instagram 

@aninditahidayat mengenai konten sensualitas yang ada didalamnya dimana 

sensulitas sebagai seni dan ekspresi diri.  

Penerimaan Perempuan generasi z yang dimana generasi ini memiliki 

intensitas yang tinggi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menurut 

dijelaskan bahwa generasi Z yaitu anak yang sangat melek teknologi atau net 

generation. Generasi ini menerima ketika konten sensualitas yang di posting di 

media sosial instagram. Dalam media massa, proses terjadinya pembentukan makna 

tidak hanya ditentukan oleh media saja namun korelasi antara teks dengan pembaca teks 

juga dapat mempengaruhinya. 

Mereka mengikuti perkembangan zaman yang ada pada saat ini khususnya 

konten sensualitas yang ada di instagram. Mereka menyadari adanya konten 

sensualitas yang ada di media sosial instagram, sehingga secara pandangan 

mereka melihat konten sensualitas itu sebagai perkenalan jati diri seseoarang 

terhadap dunia di media sosial. Sehingga menambah kepercayaan diri seseorang 

untuk tampil di media sosial.   

Pada penelitian ini penerimaan pada informan telah dibagi menjadi tiga 
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topik pembahasan. Pada topik pembahasan pertama mengenai hidup sehat 

berbonus tubuh sexy keempat informan memiliki posisi yang beragam, terlihat 

terdapat dua informan berada pada posisi oppositional dan kedua informan 

lainnya masing-masing berada di posisi dominant dan negotiated. Kedua informan 

yang berada pada posisi oppositional, tidak menerima jika hidup sehat saja dapat 

mengubah tubuh menjadi sexy. Menurut mereka ketika ingin mendapatkan tubuh 

sexy bisa juga dengan cara yang lebih cepat seperti melakukan treatment dengan 

hasil yang lebih cepat. Ini dipengaruhi oleh field of experience dan frame of 

reference yang dimiliki seperti pengalaman menjadi saksi dari mengubah tubuh 

sexy secara cepat dan berita pada media yang mereka konsumsi. Pada informan di 

posisi negotiated menurutnya memang kebanyakan yang terlihat jika menerapkan 

pola hidup sehat dengan baik mungkin bisa merubah bentuk tubuh menjadi sexy 

tapia da juga cara yang lebih instant dengan cara melakukan perawatan. 

Sedangkan menurut informan dengan posisi dominant menurutnya hidup sehat 

memang memiliki dampak yang baik untuk mengubah tubuh menjadi sexy dan 

terbentuk. 

Topik pembahasan kedua mengenai sensualitas sebagai seni dan ekspresi 

diri, menunjukkan tiga informan cenderung berada pada posisi dominant, dan satu 

informan berada pada posisi oppositional. Informan dengan posisi dominant 

menerima bahwa sensualitas memang sebagai bentuk seni dan ekspresi diri 

perempuan untuk mengenalkan jati diri yang sebenarnya pada dunia atau 

masyarakat di media sosial instagram. Sehingga perempuan lebih percaya diri 

untuk melakukan kebebasan terhadap dirinya sendiri, bahwa perempuan lebih 
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bebas untuk mengekspresikan dirinya. Penerimaan ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti pengalaman pada lingkungan pertemanan, berita pada media yang 

ditonton, dan rutinitas yang dimiliki oleh informan. 

Sedangkan informan dengan posisi oppositional tidak menerima bahwa 

sensulitas bagian dari seni dan ekspresi diri, karena menurutnya ketika ingin 

mengenalkan jati diri itu tidak hanya saja membagikan konten sensualitas tetapi 

bisa dengan cara yang lain seperti lakuin hal yang positif seperti melakukan 

refleksi diri supaya lebih bisa mengenal diri sendiri. Pendapat dari informan ini 

dipengaruhi oleh pengalaman dan latar belakang budaya yang ada di 

lingkungannya dimana budaya patriarki tidak terlalu kuat diterapkan pada 

lingkungan informan. Sensualitas dan etika dalam konten di media sosial 

instagram juga perlu diperhatikan, etika dalam membuat konten sensualitas di 

Instagram mencakup tanggung jawab untuk mempertimbangkan dampak 

potensial pada pengguna remaja atau anak-anak yang mungkin melihat konten 

tersebut. Para pembuat konten sering kali diharapkan untuk berhati-hati dalam 

mempertimbangkan bagaimana konten sensualitas yang mereka unggah mungkin 

memengaruhi persepsi audiens mudah terhadap tubuh, citra diri, atau perilaku. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian mengenai konten sensualitas pada akun instagram 

@aninditahidayat di zaman yang akan datan tidak hanya menggunakan metode 

reception analysis saja. Tapi instagram ini juga dapat diteliti dengan memakai 

metode semiotika sehingga peneliti diharapkan dapat menemukan makna 
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mengenai pesan yang disampaikan baik secara eksplisit maupun implisit pada 

isntagram @aninditahidayat. 

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti berharap melalui penelitian ini khalayak dapat semakin tanggap 

mengenai konten sensulitas yang ada di lingkungan masyarakat, sehingga 

Masyarakat memiliki wawasan maupun pandangan yang terbuka mengenai 

konten sensualitas di media sosial tentunya. Peneliti juga berharap untuk 

kedepannya tema konten sensualitas semakin memberi wawasan serta edukasi 

terhadap masyarakat, sehingga pandangan masyarakat terbuka akan konten 

sensualitas di media sosial instagram. 
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